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ABSTRACT 

 

 

 Internet is one of the information technology that is useful for everyday life, 

both for internet users and internet service providers. In this research, the model of 

improved Bundle Pricing in wireless internet pricing scheme in serving multiple QoS 

network based on utility function of Perfect Subtitute and Bandwidth, and QoS 

attribute End to End Delay and BER (Bit Error Rate). The model formed is a 

combination of bundling problem model, consumer problem model and model in 

multiple QoS network by using utility function of Perfect Subtitute and Bandwidth. 

The model used aims to maximize the benefits of internet with good quality internet 

for users of internet services. This model considers the level of customer satisfaction 

on the sale of a service product and the service quality of the service provider 

company. The model used is solved with the help of LINGO 13.0 program to get 

optimal solution result. Based on the calculation, the optimal solution is found in the 

improved model with the flat fee, usage based, and two-part tariff scheme on the BER 

attribute QoS. Based on the results of each case, both ISP and internet users will get 

maximum benefit when ISP applies model with utility function and QoS attribute 

compared to original model of 3.04669 × 108. 

 

Keywords: Bundle Pricing, Perfect Subtitute, Bandwidth, QoS End to end delay, QoS 

Bit error rate. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 

  

Internet merupakan salah satu teknologi informasi yang berguna bagi 

kehidupan sehari hari,baik untuk pengguna internet maupun penyedia jasa layanan 

internet. Pada penelitian ini dibentuk Model improved Bundle Pricing pada skema 

pembiayaan internet wireless dalam melayani jaringan multiple QoS berdasarkan 

fungsi utilitas Perfect Subtitute dan Bandwidth, serta QoS attribute End to End Delay 

dan BER (Bit Error Rate). Model yang dibentuk merupakan gabungan dari model 

masalah bundling , model masalah konsumen dan model pada jarinagn multiple QoS 

dengan menggunakan Fungsi utilitas Perfect Subtitute dan Bandwidth. Model yang 

digunakan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan internet dengan kualitas 

internet yang baik bagi pengguna jasa layanan internet. Model ini 

mempertimbangkan tingkat kepuasaan konsumen pada penjualan suatu produk 

layanan dan kualitas layanan dari perusahaan jasa penyedia layanan. Model yang 

digunakan diselesaikan dengan bantuan program LINGO 13.0 untuk mendapatkan 

hasil solusi optimal. Berdasarkan perhitungan diperoleh solusi optimal terdapat pada 

model improved dengan skema pembiayaan flat fee, usage based, dan two-part tariff 

pada QoS attribute BER. Berdasarkan hasil setiap kasus, baik ISP dan pengguna 

internet akan mendapatkan manfaat maksimal ketika ISP menerapkan model dengan 

fungsi utilitas dan QoS attribute  dibandingkan model original senilai 3,04669 × 108 

 

 

Kata Kunci: Bundle Pricing, Perfect Subtitute, Bandwidth, QoS end to end delay, 

QoS Bit error rate . 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Flat fee : Pembiayaan internet yang setiap bulannya tetap, dan pengguna 

bebas mengakses internet dalam jangka waktu sebulan. 

Usage-Based : Pembiayaan internet dengan sistem seberapa banyak akses 

internet yang dipakai sebanyak itulah yang harus dibayarkan.  

Two-Part tariff : Pembiayaan Internet yang setiap bulannya tetap namun harga dan 

akses internet dibatasi sesuai keinginan pengguna 

Traffic : Jumlah banyaknya kunjungan pada suatu website 

Traffic Sisfo : Jumlah banyaknya kunjungan pada suatu website sistem 

informasi  

TCP : Transmission Control adalah standar komunikasi data yang 

digunakan oleh komunitas internet dalam proses tukar-menukar 

data dari satu computer ke computer lain di dalam jaringan 

internet. 

IP : Internet Protocol adalah standar komunikasi data yang digunakan 

oleh komunitas internet dalam proses tukar-menukar data dari 

satu komputer ke komputer lain di dalam jaringan internet 

ISP :  Internet Service Provider adalah penyedia jasa layanan internet 

QoS :  Quality of Service adalah kualitas layanan internet 

Bit : satuan ukuran dalam jaringan komputer yang merupakan bilangan 

biner 0 dan 1 

Byte : satuan ukuran dalam jaringan komputer yang terbentuk dari 8 bit  

KiloByte :  satuan ukuran dalam jaringan komputer yang terbentuk dari 1024  

byte 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di zaman yang modern ini 

berdampak pada banyaknya media-media komunikasi yang bisa berguna untuk 

kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu internet. Internet adalah perpustakaan yang 

didalamnya banyak sekali informasi yang bisa didapatkan, bisa berupa teks, grafik, 

video maupun suara pendukung. Internet juga merupakan sarana informasi yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini untuk mencari informasi. Semakin banyak 

pengguna internet saat ini, maka tingkat pelayanannya juga harus diperhatikan. 

Penyedia layanan internet atau Internet Service Provider (ISP) dapat menyediakan 

skema pembiayaan internet untuk menghasilkan keuntungan dan menyediakan 

kualitas pelayanan kepada konsumen agar konsumen merasa puas. 

Menurut Wu and Banker (2010), bahwa skema pembiayaan internet itu 

berdasarkan atas pembiayaan flat rate, usage based dan two-part tariff . Pembiayaan 

menjadi topik yang menarik dalam hal berbisnis. Dalam berbisnis khususnya bisnis 

layanan informasi pembiayaan yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan layanan harus 

rendah dan memiliki keuntungan yang sebesar besarnya. Pada beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Indrawati, et al.,(2015), Indrawati, et al.,(2014), yang 

mengembangkan permasalahan mixed integer nonlinier terhadap fungsi utilitas 

dengan memperoleh hasil berupa solusi optimal yang sama untuk ketiga skema 
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pembiayaan. Pada kenyataannya, untuk menawarkan suatu produk layanan informasi 

secara cepat dan mendapatkan untung yang besar penyedia layanan informasi 

mengalami kesulitan dalam menentukan model bundling yang tepat. Apabila terdapat 

kesalahan dalam memperhitungkan strategi atas produk yang ditawarkan maka 

konsumen tidak akan tertarik pada produk bundle yang ditawarkan penyedia layanan. 

Banyak strategi yang bisa dilakukan oleh penyedia layanan, salah satunya adalah 

bundle pricing. Strategi ini dianggap dapat meningkatkan keuntungan yang maksimal 

dari beberapa produk yang ditawarkan sehingga menarik minat konsumen (Venkatesh 

and Mahajan, 2009). 

Sain and Herpers  (2003), Byun and Chatterjee (2004), Yang, et al.,(2004), dan 

penelitian lanjutan oleh Puspita, et al.,(2015; 2013a, b) serta Indrawati, et al.,(2014; 

2015) membahas mengenai model skema pembiayaan internet berdasarkan kualitas 

yang berbeda dengan memfokuskan ke biaya pemakaian dasar dalam berbagai skema 

yg berbeda juga, serta melibatkan QoS dan jaringan multi layanan. Pada dasarnya, 

para penyedia jasa layanan informasi berusaha memasarkan atau mengiklankan 

layanan informasi mereka dan berusaha mencari strategi untuk mengatasi 

ketidakpastian konsumen terhadap produk yang diberikan. Pendekatan secara 

matematis dapat dijadikan acuan dalam menyelesaikan model bundling tersebut. 

Bundle pricing merupakan kegiatan pemasaran dimana dua atau lebih produk 

berbeda disatukan dalam satu paket. Strategi ini meluas di pasar dalam berbagai 

bentuk dalam satu dekade terakhir. Bundle pricing telah berkembang dan 

mendapatkan perhatian dalam pemasaran produk (Stremersch and Tellis, 2002).  
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Menurut Wang and Schulzrinne (2001) fungsi utilitas saling berhubungan dengan 

tingkat kepuasan konsumen terhadap layanan yang diberikan penyedia layanan jasa 

internet, atas konsumsi tersebut bisa memperoleh keuntungan yang maksimum  untuk 

atribut QoS bandwidth, bit error rate (BER), end-to-end delay. Penelitian ini 

membahas skema pembiayaan internet wireless dengan atribut QoS terhadap fungsi 

utilitas dengan menggunakan pengembangan model yang diusulkan oleh Wallenius 

and Hamalainen (2002) dan model jaringan multi layanan yang diperbaiki 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sain and Herpers (2003) serta Byun and 

Chatterjee (2004) dengan menambahkan parameter, variabel keputusan dan kendala. 

Hasil mengenai model improved yang pernah diteliti oleh Puspita and Ulfa (2016), 

Puspita dkk (2016a) dan Puspita et al (2016b) menunjukan bahwa bundle pricing 

strategy terbukti lebih baik daripada skema bundle pricing yang tidak melibatkan 

fungsi utilitas. Penelitian ini membahas model improved bundle pricing dengan 

perluasan jaringan dari wired ke jaringan wireless dengan menggunakan data 

sekunder, yaitu data traffic sisfo yang diperoleh dari server lokal di Palembang. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengaplikasikan model jaringan multiple QoS kedalam model 

skema pembiayaan internet  wireless terhadap fungsi utilitas bandwidth dan 

perfect subtitute. 
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2. Bagaimana solusi optimal yang dihasilkan dari model bundling pada skema 

pembiayaan internet terhadap fungsi utilitas bandwidth dan perfect subtitute. 

1.3   Pembatasan Masalah 

  Masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penyelesaian model Improved bundle pricing dalam jaringan multiple QoS 

berdasarkan fungsi utilitas Perfect subtitute dan fungsi utilitas Bandwidth. 

2. QoS attribute yang di teliti, yaitu QoS attribute BER dan QoS attribute End to 

end delay. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan model bundle pricing kedalam jaringan multiple QoS dengan 

fungsi utilitas bandwidth dan perfect subtitute 

2. Mencari dan membandingkan solusi optimal dari skema pembiayaan internet 

wireless terhadap perbandingan dari fungsi utilitas bandwidth dan perfect 

subtitute 

1.5 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Model yang dibentuk diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 

penyedia layanan informasi dalam melakukan strategi untuk mendapatkan 

kepuasan dari konsumen dan mendapatkan keuntungan yang besar. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam 

penerapan ilmu optimasi mengenai skema pembiayaan internet 
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